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BAB II 

AL-QUR’ĀN TENTANG SOSIAL EKONOMI 

  

A. Sistem Ekonomi Sosial Yang Adil  

Al-Qur’ān memang, tidak menyajikan rincian tentang ekonomi tetapi 

hanya mengamanatkan nilai-nilai prinsip-prinsipnya saja. Sunnah Nabi dan 

analisis para ulama dan cendekiawan mengemukakan sebagian dari rincian dalam 

rangka operasi analisisnya, terlebih “uang” antara lain diartikan sebagai “harta” 

kekayaan, dan “nilai tukar bagi sesuatu”.1  Ada 4 karakter yang dimiliki manusia 

terhadap harta,. 

Yang pertama  yang pertama segolongan manusia yang cinta harta hal ini 

sesuai dengan surat al-Fajr ayat 20 

šχθ™7 ÏtéBuρ tΑ$ yϑø9 $# $ {7ãm $ tϑy_ ∩⊄⊃∪     

Artinya:.dan kamu mencintai harta benda dengan kecintaan yang 

berlebihan. 

 Yang kedua suka mengumpulkan dan menghitungya, hal ini sesuai 

dengan surat al-Humazah ayat 1-3 

×≅÷ƒ uρ Èe≅à6 Ïj9 ;οt“yϑèδ >οt“yϑ—9 ∩⊇∪   “Ï% ©!$# yìuΗsd Zω$tΒ …çνyŠ £‰tãuρ ∩⊄∪   Ü=|¡ øts† ¨βr& ÿ…ã& s!$ tΒ 

…çνt$ s#÷{r& ∩⊂∪     

Artinya: kecelakaanlah bagi Setiap pengumpat lagi pencela, yang mengumpulkan 
harta dan menghitung-hitung23 Dia mengira bahwa hartanya itu dapat 
mengkekalkannya, 

                                                 
1 Muhammad Quraish Syihab, Wawasan  Al-Qur’an: Tafsir Maudhui Atas Pelbagai  

Persoalan  Umat, Mizan, Bandung, 1998,  hlm. 405 
2 Maksudnya mengumpulkan dan menghitung-hitung harta yang karenanya Dia menjadi 

kikir dan tidak mau menafkahkannya di jalan Allah. 
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Yang ketiga berbangga dengan harta,  sesuai dengan  surat al-Hadiid ayat 

57. 

(# þθ ßϑn=ôã$# $ yϑ̄Ρr& äο4θ u‹ ys ø9 $# $ u‹ ÷Ρ‘‰9 $# Ò=Ïès9 ×θ øλm; uρ ×πuΖƒ Î— uρ 7� äz$ x�s?uρ öΝä3oΨ÷�t/ Ö�èO%s3s?uρ ’Îû ÉΑ≡ uθøΒ F{$# 

Ï‰≈ s9 ÷ρF{ $#uρ ( È≅sVyϑx. B]ø‹ xî |= yfôãr& u‘$ ¤�ä3ø9 $# …çµ è?$ t7tΡ §ΝèO ßk‹Íκu‰ çµ1u�tIsù # v� x�óÁ ãΒ §ΝèO ãβθ ä3tƒ 

$ Vϑ≈ sÜãm ( ’Îû uρ Íοt�ÅzFψ$# Ò>#x‹tã Ó‰ƒ Ï‰x© ×οt� Ï�øótΒ uρ z ÏiΒ «!$# ×β≡uθ ôÊ Í‘uρ 4 $ tΒuρ äο4θ u‹ys ø9 $# !$ u‹ ÷Ρ‘$!$# 

āω Î) ßì≈ tF tΒ Í‘ρã� äó ø9 $# ∩⊄⊃∪     

Artinya: ketahuilah, bahwa Sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah 
permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah- megah 
antara kamu serta berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan anak, 
seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan Para petani; 
kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu Lihat warnanya kuning 
kemudian menjadi hancur. dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan 
ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. dan kehidupan dunia ini tidak 
lain hanyalah kesenangan yang menipu. 

 

Yang keempat kikir terhadap harta hal ini sesuai dengan Ali Imran ayat 180 

Ÿωuρ ¨t |¡ øts† tÏ% ©!$# tβθ è=y‚ ö7tƒ !$ yϑÎ/ ãΝßγ9s?#u ª!$#  ÏΒ Ï& Î#ôÒ sù uθèδ # Z�ö�yz Νçλ°; ( ö≅t/ uθ èδ @�Ÿ° öΝçλ°; ( 
tβθ è%§θ sÜã‹ y™ $ tΒ (#θ è=Ïƒr2 ÏµÎ/ tΠ öθ tƒ Ïπ yϑ≈ uŠÉ)ø9 $# 3 ¬!uρ ß^≡u�� ÏΒ ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# ÇÚö‘ F{$#uρ 3 ª!$#uρ $ oÿÏ3 

tβθ è=yϑ÷ès? ×�� Î6 yz ∩⊇∇⊃∪     

Artinya: sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang 
Allah berikan kepada mereka dari karuniaNya menyangka, bahwa 
kebakhilan itu baik bagi mereka. sebenarnya kebakhilan itu 
adalah buruk bagi mereka. harta yang mereka bakhilkan itu akan 
dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat. dan kepunyaan 
Allah-lah segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi. dan 
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

 
Kata mal (uang) terulang dalam al-Qur’ān sebanyak 25 kali (dalam 

bentuk tunggal) dan amwal (dalam bentuk jamak) sebanyak enam puluh satu 

kali.4 

                                                 
4  Muhammad Fu’ad al-Baqi’, Mu’jam al-Mufahras al-Fād al-Qur’ān al-Karîm, t.t, Dar al-

Fikr, hlm. 682-683 
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 Menurut Hassan Hanafi  dalam bukunya Ad-Din wa Aṣ-ṣaurah  yang 

dikutip Quraish Syihab dalam wawasan al-Qur’ān mengatakan bahwa; 

Kata tersebut mempunyai dua bentuk. pertama, tidak dinisbahkan kepada 

“pemilik”, dalam arti dia berdiri sendiri, kedua, dinisbahkan kepada sesuatu, 

seperti “harta mereka”, harta anak-anak yatim, “harta kamu” dan lain-lain. 

Ini adalah harta yang menjadi objek kegiatan. Dan bentuk inilah yang 

terbanyak digunakan dalam al-Qur’ān.5 

Menurut  M. Quraish Shihab, bentuk pertama ditemukan sebanyak 23 kali, 

sedang bentuk kedua sebanyak 54 kali. Dari jumlah ini yang terbanyak 

dibicarakan adalah harta dalam bentuk objek, dan ini memberi kesan bahwa 

seharusnya harta atau uang menjadi objek kegiatan manusia. Kegiatan tersebut 

adalah aktivitas ekonomi, aktivitas antar manusia termasuk aktivitas ekonomi 

terjadi melalui apa yang diistilahkan oleh ulama dengan mu’amalah (interaksi). 

Pesan utama al-Qur’ān dalam mu’amalah keuangan atau aktivitas ekonomi 

adalah: Larangan melakukan interaksi keuangan secara bathil seperti yang 

difirmankan Allah dalam surat al-Baqarah: 1886. 

Ÿωuρ (#þθè= ä. ù' s? Νä3s9≡uθøΒ r& Ν ä3oΨ ÷� t/ È≅ ÏÜ≈t6ø9 $$Î/ (#θä9 ô‰è? uρ !$yγÎ/ ’ n< Î) ÏΘ$¤6 çt ø: $# (#θè= à2ù' tG Ï9 $Z)ƒÌ� sù ôÏiΒ ÉΑ≡uθøΒ r& 

Ä¨$̈Ψ9 $# ÉΟ øOM} $$Î/ óΟ çFΡ r&uρ tβθßϑ n= ÷ès? ∩⊇∇∇∪     

Artinya: ”dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain 
di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu 
membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat 
memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan 
berbuat) dosa, Padahal kamu mengetahui”. 

 
Menurut Quraish Syihab kata “batil” diartikan sebagai “segala sesuatu yang 

bertentangan dengan ketentuan dan nilai agama”., dalam rangka memberikan 

peluang penyesuaian terhadap perubahan masyarakat sesuai dengan nilai-nilai 

Islam yang  terangkum dalam empat prinsip pokok yaitu: tauhid, keseimbangan, 

kehendak bebas, dan tanggung jawab7. 

                                                 
5 Ibid., hlm. 406 
6 Ibid., hlm. 408 
7 Ibid., hlm. 409  
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Pertama tauhid mengantar manusia mengakui bahwa keesaan Allah 

mengandung konsekuensi keyakinan bahwa segala sesuatu bersumber serta 

kesudahannya berakhir pada Allah. Dialah Pemilik mutlak dan tunggal kerajaan 

langit dan bumi. Prinsip tauhid mengantarkan manusia dalam kegiatan ekonomi 

untuk meyakini bahwa harta benda yang berada dalam genggaman tangannya 

adalah milik Allah, yang antara lain diperintahkan oleh Pemiliknya agar 

diberikan (sebagian) kepada yang membutuhkan.8  

Hal ini sesuai dengan al-Qur’ān surat an-Nur: 33. 

Ν èδθè?#u uρ ÏiΒ ÉΑ$̈Β «!$# ü“ Ï% ©!$# öΝ ä38s?# u   

Artinya: “dan berikanlah kepada mereka sebahagian dari harta Allah yang 
dikaruniakan-Nya kepadamu. 

 

  Kedua Keseimbangan mengantar manusia muslim meyakini bahwa segala 

sesuatu diciptakan Allah dalam keadaan seimbang dan serasi, pada prinsip ini Al-

Qur’ān menolak dengan tegas kekayaan hanya berkisar pada kelompok tertentu. 

Prinsip keseimbangan mengantar kepada pencegahan segala bentuk monopoli dan 

pemusatan kekuatan ekonomi pada satu tangan atau satu kelompok. Atas dasar 

ini pula, al-Qur’ān menolak dengan amat tegas daur sempit yang menjadikan 

kekayaan hanya berkisar pada orang-orang atau kelompok tertentu. Dalam 

rangka memelihara keseimbangan itu, Islam menugaskan Pemerintah untuk 

mengontrol harga, bahkan melakukan langkah-langkah yang diperlukan untuk 

menjamin agar–paling tidak – bahan-bahan kebutuhan pokok dapat diperoleh 

dengan mudah oleh seluruh anggota masyarakat.9  

Hal ini sesuai dengan al-Qur’ān surat al-Hasyr: 7 

ö’ s1 Ÿω tβθä3tƒ P's!ρßŠ t ÷t/ Ï !$uŠ ÏΨ øî F{ $# öΝä3Ζ ÏΒ   

Artinya: “ supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di 
antara kamu”.  

 

  Ketiga kehendak bebas adalah prinsip yang mengantar seorang muslim 

meyakini bahwa Allah memiliki kebebasan mutlak, namun Dia juga 

                                                 
8 Ibid., hlm. 410  
9 Ibid., hlm. 412 
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menganugerahkan kepada manusia kebebasan untuk memilih dua jalan yang 

terbentang di hadapannya baik dan buruk. 

  Keempat prinsip tanggung jawab baik secara individu maupun kolektif. 

Dalam konteks ini, Islam memperkenalkan konsep farḍu ‘ain dan farḍu kifayah. 

Yang pertama adalah kewajiban individual yang tidak dapat dibebankan kepada 

orang lain sedang yang kedua adalah kewajiban yang bila dikerjakan oleh orang 

lain sehingga terpenuhi kebutuhan yang dituntut, maka terbebaskanlah semua 

anggota masyarakat dari pertanggungjawaban (dosa).10 

Keempat prinsip yang disebut di atas, harus mewarnai aktivitas setiap 

muslim, termasuk aktivitas ekonomi. 

 Pengertian ekonomi secara bahasa, berasal dari bahasa 

Yunani:’Oikonomia yang berarti rumah tangga, pendapat lain mengatakan 

ekonomi berasal dari kata oikos berarti rumah dan nomos aturan jadi ekonomi 

adalah aturan-aturan untuk menyelenggarakan  kebutuhan hidup manusia di 

dalam rumah tangga, baik di dalam rumah tangga rakyat, Negara. Ekonomi 

dalam bahasa arab adalah iqtishad, yang berasal dari akar kata qaṣada yang 

berarti mendatangi sesuatu, penyimpanan dan penghematan, kata qaṣada berarti 

keseimbangan, sama seimbang atau pertengahan.11 Ekonomi pada dasarnya sama 

antara ekonomi islam dan konvensional.12  

Masalah-masalah pokok ekonomi menurut para pakar mencakup antara 

lain, jenis dan jasa yang diproduksi serta sistemnya, sistem distribusi (untuk 

siapa barang jasa itu), efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi, inflasi, resesi, 

dan depresi, dan lain-lain. Melihat luasnya ruang lingkup ekonomi, ilmu ekonomi 

sebagai “ilmu mengenai perilaku manusia yang berhubungan dengan kegiatan 

mendapatkan uang dan membelanjakannya”.13 Dalam sistem ekonomi Islam 

kegiatan manusia untuk bertransaksi untuk mendapatkan uang, tidak bisa lepas 

begitu saja, artinya ekonomi Islam mempunyai nilai syariah, yaitu kegiatan 
                                                 

10Ibid., hlm. 410  
11 Zaki Fuad Chalil, Pemerataan Distribusi Kekayaan Dalam Ekonomi, Erlangga, Jakarta, 

2009, hlm. 8 
12 Lihat, Dawam Raharjo, op.cit.,  hlm. 19  
13 Muhammad Quraish Syihab, Wawasan  Al-Qur’an: Tafsir Maudhui Atas Pelbagai  

Persoalan  Umat, Mizan, Bandung, 1998,  hlm. 402 
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ekonomi islam tidak boleh lepas dari nilai –nilai Islami termasuk kewajiban 

untuk membayar zakat bagi mereka yang telah berkewajiban. 

Dalam konsep fiqh, zakat merupakan sistem yang berusaha 

mempertemukan mustahiq dan muzakki dengan harapan terjadinya pemerataan  

pendapatan, dalam perjalanannya zakat disebut  sebagai instrumen pengentasan 

kemiskinan menjadi issu penting dalam sistem perekonomian Islam, secara 

filosofis zakat dikaitkan dengan prinsip keadilan sosial.14 

 Dalam  Surat Al-Baqarah ayat 267 Allah berfirman: 

ø$yγ•ƒ r' ¯≈ tƒ tÏ% ©!$# (# þθãΖ tΒ#u (#θà) Ï�Ρr& ÏΒ ÏM≈ t6ÍhŠsÛ $tΒ óΟçFö;|¡Ÿ2 !$£ϑ ÏΒ uρ $oΨ ô_t� ÷z r& Ν ä3s9 zÏiΒ ÇÚö‘ F{ $# ( Ÿωuρ 

(#θßϑ £ϑ u‹ s? y]Š Î7 y‚ø9 $# çµ÷Ζ ÏΒ tβθà) Ï�Ψè? ΝçG ó¡s9 uρ ÏµƒÉ‹ Ï{$t↔ Î/ HωÎ) βr& (#θàÒÏϑ øóè? Ïµ‹ Ïù 4 (# þθßϑ n= ôã $#uρ ¨βr& ©!$# 

; Í_xî î‰Š Ïϑ ym ∩⊄∉∠∪     

Artinya:“ Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu 
memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, 
Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha 
Kaya lagi Maha Terpuji”(QS.al-Baqarah: 267) 

Adil dalam al-Qur’an diungkapkan dengan dua term  ل��  yang berarti 

keadilan dan  lebih umum sedang    ���  berarti kesamaan.15   Dalam surat al-

Baqarah : 282 dan surat al-Hujurat: 9 Allah berfirman memakai dua term ini. 

 

$ yγ •ƒ r'̄≈ tƒ šÏ%©!$# (# þθãΖtΒ#u #sŒ Î) ΛäΖtƒ#y‰s? A øy‰Î/ #’ n<Î) 9≅ y_ r& ‘wΚ |¡•Β çνθ ç7 çFò2$$ sù 4 =çGõ3u‹ ø9uρ 

öΝä3uΖ÷�−/ 7=Ï?$ Ÿ2 ÉΑô‰yè ø9 $$ Î/ 4 Ÿωuρ z>ù' tƒ ë= Ï?% x. βr& |= çF õ3tƒ $yϑŸ2 çµ yϑ̄=tã ª!$# 4 ó=çGò6 u‹ù=sù 

È≅Î=ôϑãŠø9 uρ “ Ï%©!$# Ïµø‹ n=tã ‘, ys ø9 $# È, −Gu‹ ø9 uρ ©! $# …çµ −/u‘ Ÿωuρ ó§y‚ ö7tƒ çµ ÷ΖÏΒ $ \↔ø‹x© 4 βÎ* sù tβ% x. “ Ï%©!$# 

Ïµø‹ n=tã ‘,ys ø9 $# $·γŠÏ�y™ ÷ρr& $ ¸�‹ Ïè|Ê ÷ρr& Ÿω ßì‹ ÏÜ tGó¡o„ βr& ¨≅Ïϑãƒ uθ èδ ö≅ Î=ôϑãŠù=sù … çµ•‹ Ï9 uρ ÉΑô‰yè ø9 $$ Î/ 4 
                                                 

14 Lihat, Jurnal  Misykat, Ilmu –ilmu al-Qur’an, Hadis, dan syari’ah, Pasca Sarjana 
Institute Ilmu Al-Qur’an, Jakarta, 2010, Vol. III,  hlm.10-11   

15 Farid Esack, Membebaskan Yang Tertindas, penj. Watung A. Budiman,  Mizan, 
Bandung, 2000, hlm. 141 
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(#ρß‰Îηô±tF ó™$#uρ È øy‰‹ Íκy− ÏΒ öΝà6Ï9% ỳ Íh‘ ( βÎ* sù öΝ©9 $ tΡθ ä3tƒ È÷ n=ã_ u‘ ×≅ã_ t� sù Èβ$s?r& z÷ö∆ $#uρ £ϑÏΒ 

tβöθ |Êö� s? z ÏΒ Ï !#y‰pκ’¶9 $# βr& ¨≅ÅÒ s? $ yϑßγ1 y‰÷n Î) t� Åe2x‹ çF sù $ yϑßγ1 y‰÷n Î) 3“ t�÷zW{ $# 4 Ÿωuρ z>ù' tƒ 

â !#y‰pκ’¶9 $# #sŒ Î) $ tΒ (#θ ããßŠ 4 Ÿωuρ (# þθ ßϑt↔ó¡s? βr& çνθ ç7çF õ3s? # ·�� Éó|¹ ÷ρr& # ·�� Î7Ÿ2 #’ n<Î) Ï& Î#y_ r& 4 öΝä3Ï9≡ sŒ 

äÝ|¡ ø%r& y‰ΖÏã «!$# ãΠ uθ ø%r&uρ Íοy‰≈ pκ¤¶=Ï9 #’oΤ ÷Š r&uρ āωr& (# þθ ç/$s?ö� s? ( Hω Î) βr& šχθ ä3s? ¸οt�≈ yf Ï? Zοu�ÅÑ% tn 

$ yγ tΡρã�ƒ Ï‰è? öΝà6oΨ÷�t/ }§øŠn=sù ö/ ä3ø‹n=tæ îy$ uΖã_ āωr& $ yδθ ç7çF õ3s? 3 (# ÿρß‰Îγ ô© r& uρ #sŒ Î) óΟ çF÷ètƒ$ t6 s? 4 Ÿωuρ 

§‘ !$ ŸÒãƒ Ò=Ï?% x. Ÿωuρ Ó‰‹ Îγ x© 4 βÎ)uρ (#θè=yè ø�s? …çµ ¯ΡÎ* sù 8−θÝ¡ èù öΝà6 Î/ 3 (#θ à)̈?$#uρ ©!$# ( ãΝà6 ßϑÏk=yè ãƒ uρ 

ª!$# 3 ª! $#uρ Èe≅à6 Î/ > óx« ÒΟŠÎ=tæ ∩⊄∇⊄∪     

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah16 tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia 
menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa 
yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 
Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 
jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah 
(keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka 
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah 
dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak 
ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang 
perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa 
Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan 
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu 
jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu 
membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih 
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 
keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu 
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada 
dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah 
apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 
menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya 
hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada 
Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu. 

                                                 
16 Bermuamalah ialah seperti berjualbeli, hutang piutang, atau sewa menyewa dan 

sebagainya. 
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βÎ)uρ Èβ$ tGx�Í←!$ sÛ z ÏΒ t ÏΖÏΒ÷σßϑø9 $# (#θ è=tGtGø%$# (#θßs Î=ô¹r' sù $ yϑåκs]÷�t/ ( .βÎ* sù ôM tót/ $ yϑßγ1 y‰÷n Î) ’n? tã 

3“t� ÷zW{$# (#θ è=ÏG≈ s)sù ÉL ©9 $# Èöö7 s? 4®L ym u þ’Å∀s? #’n<Î) Ì� øΒ r& «!$# 4 βÎ* sù ôNu !$sù (#θßs Î=ô¹r' sù $ yϑåκs]÷�t/ 

ÉΑô‰yè ø9 $$ Î/ (# þθäÜ Å¡ ø%r&uρ ( ¨βÎ) ©!$# �=Ïtä† šÏÜ Å¡ ø)ßϑø9 $# ∩∪     

Artinya: dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang 
hendaklah kamu damaikan antara keduanya! tapi kalau yang satu 
melanggar Perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar 
Perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali pada perintah Allah. 
kalau Dia telah surut, damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, 
dan hendaklah kamu Berlaku adil; Sesungguhnya Allah mencintai 
orang-orang yang Berlaku adil.(QS.Al-Hujurat: 9) 

 

Setiap muslim diperintahkan untuk adil dalam setiap hal dan tidak 

boleh diliputi kebencian. Prinsip keadilan yang dibangun oleh Islam adalah 

keadilan yang berbasis kesejahteraan sosial. Dalam tataran prinsip keadilan 

berarti pemberdayaan kaum miskin untuk memperbaiki nasib mereka sendiri . 

keadilan adalah menyamakan dua hal yang sama sesuai dengan batas batas 

persamaan dan kemiripan antar keduanya. Arti keadilan dalam ekonomi adalah 

persamaan dalam kesempatan dan sarana serta mengakui perbedaan 

kemampuan dalam memanfaatkan kesempatan dan sarana yang disediakan.17  

 Pemahaman atas keadilan yang didasari atas tauhid    ل�� dan  ��� 

yang didasari tauhid, ditunjukkan dalam ayat pertama QS. Ar-Rahman ayat 1-

10 ayat ini menempatkan manusia dan perintah untuk berlaku adil dalam 

konteks pertanggung jawaban kepada Tuhan. 

ß≈oΗ÷q §�9$# ∩⊇∪   zΝ̄=tæ tβ#u ö�à)ø9 $# ∩⊄∪   šYn=y{ z≈ |¡ΣM}$# ∩⊂∪   çµyϑ̄=tã tβ$u‹ t6 ø9 $# ∩⊆∪   ß§ôϑ¤±9 $# 

ã� yϑs)ø9 $#uρ 5β$t7 ó¡ çt¿2 ∩∈∪   ãΝôf ¨Ζ9 $#uρ ã�yf ¤±9 $#uρ Èβ#y‰àf ó¡o„ ∩∉∪   u !$ yϑ¡¡9 $#uρ $yγ yèsùu‘ yì|Ê uρuρ 

šχ#u”�Ïϑø9 $# ∩∠∪   āωr& (# öθ tó ôÜs? ’Îû Èβ#u”�Ïϑø9 $# ∩∇∪   (#θ ßϑŠÏ%r& uρ šχø— uθ ø9 $# ÅÝó¡ É)ø9 $$ Î/ Ÿωuρ 

(#ρç�Å£øƒéB tβ#u”�Ïϑø9 $# ∩∪   uÚ ö‘ F{$#uρ $yγ yè|Ê uρ ÏΘ$ tΡF|Ï9 ∩⊇⊃∪     

                                                 
17 Lihat,  Tafsir Tematik Departemen Agama RI,  Al-Qur’an Dan Pemberdayaan  Kaum 

Duafa’ , Departemen Agama  RI, Jakarta, 2008, hlm. 226-227 
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Artinya: (tuhan) yang Maha pemurah, yang telah mengajarkan Al Quran. Dia 
menciptakan manusia. mengajarnya pandai berbicara.matahari dan 
bulan (beredar) menurut perhitungan.dan tumbuh-tumbuhan dan pohon-
pohonan Kedua-duanya tunduk kepada nya. dan Allah telah 
meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca (keadilan). supaya kamu 
jangan melampaui batas tentang neraca itu. dan Tegakkanlah timbangan 
itu dengan adil dan janganlah kamu mengurangi neraca itu.. dan Allah 
telah meratakan bumi untuk makhluk(Nya). 

 

Dalam konteks inilah manusia dituntut untuk menegakkan keadilan dan 

dilarang untuk melampui batas. Karena al-Qur’ān sering menyatakan spesifik 

wilayah sosial yang sangat diselewengkan yaitu soal harta anak-anak yatim dan 

anak yang diadopsi, hubungan matrimonial, bisnis, dan lain-lain.18 Konteks 

tentang keadilan bisa mencakup seluruh dimensi kehidupan termasuk dalam 

konteks kehidupan sosioekonomi. 

 
B. Pemberdayaan Kaum  Mustadh’afin dan Pencelaan Terhadap Ketidak adilan. 

Pemberdayaan secara bahasa , dari bahasa Indonesia yang berasal dari 

kata “daya” yang berarti kekuatan, yang mana secara istilah bermakna: Upaya 

untuk  membangun daya yang dimiliki kaum d}uafa dengan mendorong, 

memberikan motivasi, dan meningkatkan kesadaran tentang potensi yang 

dimilikinya dan berusaha mengembangkannya19.   Dalam al-Qur’ān kata daya 

disebut sebagai “al-Quwwah”, dalam berbagai variannya, disebut 33 kali.20  

Dalam  bahasa Arab disebut  “al-Quwwah”, dalam bahasa Inggris disebut 

“empower” yang menurut Cornell University Empowerment Group dalam 

Saleebey  yang dikutip oleh Hatta Abdul Malik  Pemberdayaan adalah: 

Suatu proses yang disengaja dan berlangsung secara terus menerus yang 
dipusatkan di dalam kehidupan komunitas lokal, meliputi: saling 
menghormati, sikap refleksi kritis, adanya kepedulian dan partisipasi 
kelompok, yang melaluinya masyarakat yang merasa kurang memiliki 
secara bersama sumber-sumber yang berharga menjadi memperoleh akses 

                                                 
18 Farid Esack, Membebaskan Yang Tertindas, penj. Watung A. Budiman,  Mizan, 

Bandung, 2000, hlm. 141 
19 Lihat,  Tafsir Tematik Departemen Agama RI,  Al-Qur’an Dan Pemberdayaan  Kaum 

Duafa’ , Departemen Agama  RI, Jakarta, 2008, hlm. 11  
20 Lihat,  Fu’ad  al-Baqi’, op.cit., hlm. 587-588   
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yang lebih besar untuk mendapatkan dan mengontrol sumber-sumber 
tersebut.21 
 
Landasan Pemberdayaan yaitu landasan filsafat sosial akhir abad 20 M, 

menggantikan filsafat sosial philantropisme yang mana mempunyai kelemahan 

ketergantungan pada santunan, maka filsafat social adalah pemberdayaan, yang 

mana mendorong semua strata sosial manapun untuk mandiri.22  

Memberdayakan ekonomi umat Islam merupakan hal yang sangat penting 

karena beberapa alasan:  Yang pertama adalah karena ancaman Allah terhadap 

para pendusta agama. Dalam tafsir surat al-Ma’un dijelaskan Allah berfirman: 

|M ÷ƒ uu‘r& “ Ï%©!$# Ü>Éj‹ s3ãƒ ÉÏe$!$$ Î/ ∩⊇∪   š�Ï9≡ x‹sù ”Ï% ©!$# ‘í ß‰tƒ zΟŠÏKuŠø9 $# ∩⊄∪   Ÿωuρ 

÷Ùçts† 4’ n?tã ÏΘ$yèsÛ ÈÅ3ó¡ Ïϑø9 $# ∩⊂∪   ×≅÷ƒ uθ sù š, Íj#|Á ßϑù=Ïj9 ∩⊆∪   t Ï%©!$# öΝèδ  tã öΝÍκÍEŸξ |¹ 

tβθ èδ$y™  

Artinya:. Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama. Itulah orang yang 
menghardik anak yatim. dan tidak menganjurkan memberi Makan 
orang miskin. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat. 
(yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya”(QS.al-Ma’un:1-5) 

 

Pada ayat 1-3 menurut beberapa riwayat, dikemukakan bahwa Abu 

Sufyan, Abu Jahal, al-Ash Bin Walid, konon setiap minggu menyembelih unta, 

suatu ketika ada anak yatim datang meminta namun justru dihardik dan diusir.23 

Kata memberi makan menurut M. Quraish Syihab setiap orang yang 

menganjurkan atau memberi tidak merasa bahwa ia telah memberi makan orang-

orang yang butuh. Dari asbab an-Nuzul tersebut menunjukkan bahwa kecaman 

dapat tertuju kepada siapa saja walaupun mereka memberikan bantuan, artinya 

jika bantuannya tidak tepat sasaran kepada orang-orang yang benar-benar 

membutuhkan bantuan dan pertolongan, seperti enggan membantu anak yatim 

                                                 
21 Lihat,  Hatta Abdul Malik , Jurnal Dimas,  Pemikiran Agama untuk Pemberdayaan, 

LPM IAIN Walisongo, Semarang 2012, Vol.12, hlm. 193 
22 Ibid., hlm. 257 
23 Lihat, M. Quraish Syihab, Tafsir al-Misbah, Lentera Hati, Jakarta, 2002, Vol. 15,  hlm. 

644 
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disebabkan anak yatim tidak akan memberikan harapan apa-apa.24  Mendustai 

agama menurut para mufassir klasik adalah ada yang menakwilkan mendustai 

hari pembalasan, Islam, hari kebangkitan, hukum-hukum Allah, hari perhitungan, 

millah, dan ganjaran.25  

Kesimpulannya, bahwa kewajiban dan tuntunan agama yang ditetapkan 

Allah, tidak mempunyai tujuan lain kecuali untuk kemaslahatan ummat manusia. 

Allah menghendaki keharmonisan hubungan antara seluruh mahluk-Nya, demi 

mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.26  

Dalam ayat yang lain, Allah juga tidak menyukai orang yang 

membanggakan hartanya, untuk kepentingan dirinya sendiri, seperti yang Allah 

kisahkan dalam kisah Qarun. 

Dalam al-Qur’ān surat al-Qashas: 76-82 

 ¨βÎ) tβρã�≈s% šχ% Ÿ2  ÏΒ ÏΘ öθ s% 4 y›θãΒ 4xöt7 sù öΝÎγ øŠn=tæ ( çµ≈oΨ÷�s?#u uρ z ÏΒ Î—θ ãΖä3ø9 $# !$ tΒ ¨βÎ) 

…çµ ptÏB$ x�tΒ é&þθ ãΖtGs9 Ïπt6 óÁ ãèø9 $$ Î/ ’Í<'ρé& Íο§θ à)ø9 $# øŒ Î) tΑ$ s% …çµ s9 … çµãΒ öθ s% Ÿω ÷y t�ø�s? ( ¨βÎ) ©! $# Ÿω �=Ïtä† 

tÏm Ì� x�ø9 $# ∩∠∉∪   

Artinya; “Sesungguhnya Karun adalah Termasuk kaum Musa, Maka ia Berlaku 
aniaya terhadap mereka, dan Kami telah menganugerahkan kepadanya 
perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh 
sejumlah orang yang kuat-kuat. (ingatlah) ketika kaumnya berkata 
kepadanya: "Janganlah kamu terlalu bangga; Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang terlalu membanggakan diri".(QS.al-
Qashas: 76) 

 

$ oΨø�|¡sƒmZ ÏµÎ/ ÍνÍ‘#y‰Î/uρ uÚö‘ F{$# $ yϑsù tβ%Ÿ2 … çµs9  ÏΒ 7πt⁄Ïù …çµ tΡρç�ÝÇΖtƒ ÏΒ ÈβρßŠ «!$# $ tΒ uρ 

šχ%x. zÏΒ zƒÎ�ÅÇ tGΨßϑø9 $# ∩∇⊇∪  

Artinya; “Maka Kami benamkanlah Karun beserta rumahnya ke dalam bumi. 
Maka tidak ada baginya suatu golonganpun yang menolongnya 

                                                 
24 Ibid., hlm. 646 
25 Lihat, Nur Khalik Ridwan, Tafsir Surah Al-Ma’un Pembelaan Atas Kaum Tertindas, 

Erlangga, Jakarta, 2008, hlm. 118 
26 Lihat, M. Quraish Syihab, op.cit.,  hlm. 653. 
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terhadap azab Allah. dan Tiadalah ia Termasuk orang-orang (yang 
dapat) membela (dirinya).” (al-Qashas:81) 

 

Yang kedua adalah karena harapan janji Allah terhadap orang yang 

membantu atau memberdayakan orang lain27.  

 

Dalam surat al-Baqarah 261-271. 

ã≅ sẄΒ t Ï%©!$# tβθà)Ï�Ζãƒ óΟßγ s9≡ uθ øΒ r& ’Îû È≅‹Î6 y™ «!$# È≅ sVyϑx. >π¬6 ym ôMtF u;/Ρr& yìö7y™ Ÿ≅Î/$ uΖy™ ’Îû Èe≅ ä. 

7' s#ç7/Ψß™ èπ sa($ ÏiΒ 7π ¬6 ym 3 ª! $#uρ ß# Ïè≈ŸÒ ãƒ yϑÏ9 â !$ t±o„ 3 ª!$#uρ ììÅ™≡ uρ íΟŠÎ=tæ ∩⊄∉⊇∪   t Ï%©!$# tβθ à)Ï�Ζãƒ 

öΝßγ s9≡ uθ øΒr& ’Îû È≅‹Î6 y™ «! $# §ΝèO Ÿω tβθ ãè Î7÷Gãƒ !$tΒ (#θ à)x�Ρr& $ xΨtΒ Iωuρ “]Œ r&   öΝçλ °; öΝèδ ã� ô_ r& y‰ΨÏã 

öΝÎγ În/u‘ Ÿωuρ ì∃öθ yz óΟ Îγ øŠn=tæ Ÿωuρ öΝèδ šχθçΡt“ ós tƒ   

Artinya:“ Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir 
benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. 
Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. dan 
Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha mengetahui, yaitu orang-
orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemudian mereka 
tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan menyebut-
nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si 
penerima), mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih 
hati.”(QS. Al-Baqarah: 261-262) 

 

Ummat Islam merindukan kejayaan dan kemakmuran seperti yang terjadi 

pada masa khalifah Umar bin Abd al-‘Aziz. r.a. khalifah yang terkenal adil, 

padahal beliau menjabat khalifah hanya tigapuluh bulan, pada waktu itu  semua 

orang yang punya hutang bisa mendapatkan bantuan dari khas Negara, semua 

kebutuhan pokok terpenuhi, setelah semua kebutuhan pokok terpenuhi beliau 

memberikan bantuan kepada para petani kecil untuk mengelola lahannya dengan 

baik, dengan memberikan kredit dari khas Negara. Kebijakan ini sudah ada 

beberapa ratus tahun sebelum dunia mengenal bank perkreditan untuk pertanian. 

                                                 
27 Lihat, Nur Khalik Ridwan, Tafsir Surah Al-Ma’un Pembelaan Atas Kaum Tertindas, 

Erlangga, Jakarta, 2008, hlm.119  
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Sebelum masa Umar bin Abd ‘Aziz yaitu pada masa Umar bin Khattab pada 

waktu itu tidak ada seorangpun yang mau menerima zakat. Demikian 

kesejahteraan di bawah naungan keadilan Islam sampai pada taraf di mana semua 

yang memiliki hak bisa mendapatkanya.28 Itulah prestasi bagus yang sebagai 

dampak dari penerapan tatanan Islam, ketika kondisi Negara memberikan 

kemungkinan penerapannya.29 

Mustadẓ’afîn mempunyai akar kata ẓa’ufa yang berarti lemah, kurus, 

sakit dan hilang kekuatanya atau kesehatanya. Jadi mustadh’afîn adalah orang-

oarang yang dianggap lemah dan rendah oleh orang-orang kuat sehingga orang-

orang kuat ini menindas dan berbuat sewenang-wenang terhadap mereka. Para 

kaum ini adalah orang-orang miskin dan berpenampilan amat sederhana.30  

Namun dalam al-Qur’ān akar kata yang berasal dari ẓa’ufa ini juga menunjukkan 

ayat-ayat mustadẓ’ifîn yang berarti sebaliknya (penindas) tidak semuanya 

menunjuk pada kaum lemah.31  

Kaum yang lemah pada zaman sebelum nabi Muhammad seperti bani 

Isra’il pada zaman kekejaman fir’aun, nabi Harun dibawah penindasan Bani 

Isra’il, kaum nabi Musa di bawah penganiayan Qarun, pengikut nabi Shalih di 

bawah penindasan al-Mala’(para pemimpin yang sombong), para pengikut nabi 

Nuh dibawah penindasan pemimpin yang tidak mau beriman. Kelompok kaum 

lemah dijaman Jahiliyah adalah, kaum wanita, anak-anak yatim. Kelompok kaum 

lemah pada zaman Nabi Muhammad adalah mereka yang mengikuti Nabi 

Muhammad kemudian dimusuhi.32 

 Kelompok mustadh’afin dalam al-Qur’ān adalah: 

a) Fakir 

b) Miskin 

c) Anak yatim 

                                                 
28 Lihat Yusuf Qaradhawi, Teologi Kemiskinan, penj. A. Maimun Syamsuddin dan A. 

Wahid Hasan, Mitra Pustaka, Yogyakarta, 2002, hlm. 324  
29Ibid., hlm. 328  
30Abad Badruzzaman, Teologi Kaum Tertindas (Kajian Tematik ayat-ayat kaum 

Mustadh’afin dengan pendekatan Keindonesiaan), P3M STAIN TulungAgung kerja sama dengan 
Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2007, hlm. 6-7 

31 Ibid., hlm. 8 
32 Ibid., hlm. 223 
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d) Peminta-minta 

e) Hamba sahaya33 

Menurut Islam kemiskinan merupakan sebuah masalah yang harus 

dientaskan dan diberdayakan. Bahkan penyakit yang harus diobati, Islam 

menolak ketidakadilan, Islam menuntut dengan keadilan. Cara al-Qur’ān 

memperdayakan kaum ekonomi lemah adalah sebagai berikut: 

a) Menumbuhkan semangat kerja 

b) Kewajiban membayar zakat 

c) Pengharaman riba 

d) Pengharaman monopoli 

e) Pengharaman menimbun harta 

f) Membudayakan infak 

g) Membagikan ghanimah34 

Dalam sejarah pemberdayaan al-Qur’ān telah merekam banyak kejadian yang 

mengisahkan para nabi yang melakukan perlawanan terhadap penindasan dan 

ketidakadilan seperti: pada zaman Nabi Ibrahim, Nabi Muhammad, Nabi Musa. 

Menurut al-Qur’ān semua nabi Ibrahimi berasal dari kalangan petani dan 

umumnya menjadi penggembala di masa awal, kecuali nabi Musa yang 

ditakdirkan menetap di Gurun Madyan dan menjadi penggembala selama sepuluh 

tahun. Dukungan para Nabi biasanya muncul dari kaum kelas bawah, miskin dan 

fakir. Nabi Syua’ib juga berjuang melawan saudagar demi keadilan ekonomi.35 

Seperti diungkapkan dalam surat  al-Hajj: 25 

¨βÎ) šÏ% ©!$# (#ρã� x�x. tβρ‘‰ÝÁ tƒ uρ tã È≅‹Î6 y™ «! $# Ï‰Éf ó¡yϑø9 $#uρ ÏΘ#t�ys ø9 $# “Ï% ©!$# çµ≈uΖù=yèy_ 

Ä¨$ ¨Ψ=Ï9 ¹ !#uθ y™ ß# Å3≈ yè ø9$# ÏµŠÏù ÏŠ$t7 ø9 $#uρ 4 tΒ uρ ÷ŠÌ� ãƒ ÏµŠÏù ¥Š$ ysø9 Î* Î/ 5Οù=Ýà Î/ çµø%É‹ œΡ ô ÏΒ A>#x‹tã 

5ΟŠÏ9 r& ∩⊄∈∪    

  

                                                 
33 Ibid., hlm. 103-124 
34 Ibid., hlm. 147-209 
35 Farid Esack, Membebaskan Yang Tertindas, penj. Watung A. Budiman, Mizan, Bandung, 

2000, hlm.138 
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalangi manusia dari 
jalan Allah dan Masjidilharam yang telah Kami jadikan untuk semua 
manusia, baik yang bermukim di situ maupun di padang pasir dan siapa 
yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan secara zalim, 
niscaya akan Kami rasakan kepadanya sebahagian siksa yang 
pedih.(QS.al-Haj: 25) 

 

 ÏŒ Î)uρ 4’ s+ó¡oKó™$# 4† y›θãΒ ÏµÏΒ öθ s)Ï9 $ oΨù=à)sù >Î�ôÑ $# š‚$ |Á yèÎn/ t� yf y⇔ø9 $# ( ôNt� yf x�Ρ$$ sù çµ÷ΖÏΒ 

$ tF t⊥øO$# nοu�ô³tã $ YΖøŠtã ( ô‰s% zΟÎ=tã ‘≅à2 <¨$ tΡé& óΟßγ t/u�ô³̈Β ( (#θè=à2 (#θ ç/u�õ°$#uρ ÏΒ É−ø— Íh‘ «!$# Ÿωuρ 

(# öθ sW÷ès? †Îû ÇÚö‘ F{$# t Ï‰Å¡ ø�ãΒ ∩∉⊃∪    

  
Artinya: dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, lalu Kami 

berfirman: "Pukullah batu itu dengan tongkatmu". lalu memancarlah 
daripadanya dua belas mata air. sungguh tiap-tiap suku telah mengetahui 
tempat minumnya (masing-masing)36 Makan dan minumlah rezki (yang 
diberikan) Allah, dan janganlah kamu berkeliaran di muka bumi dengan 
berbuat kerusakan.(QS.  al-Baqarah: 60) 

 

øŒ Î)uρ óΟ çF ù=è% 4 y›θßϑ≈ tƒ  s9 u�É9 óÁ ¯Ρ 4’ n?tã 5Θ$yèsÛ 7‰Ïn≡ uρ äí ÷Š $$ sù $ oΨs9 š�−/u‘ ól Ì�øƒä† $ uΖs9 $ ®ÿÊΕ àMÎ6 .⊥ è? 

ÞÚö‘ F{ $# .ÏΒ $ yγ Î=ø)t/ $yγ Í←!$ ¨VÏ%uρ $yγ ÏΒθ èùuρ $pκÅa y‰tãuρ $ yγÎ=|Á t/uρ ( tΑ$ s% šχθä9 Ï‰ö7 tGó¡n@r& ”Ï%©!$# 

                                                 
36 Ialah sebanyak suku Bani Israil sebagaimana tersebut dalam surat Al A'raaf ayat 160. 

ãΝßγ≈ oΨ÷è©Ü s%uρ ó tL oΨøO$# nοu�ô³tã $»Û$ t7ó™r& $VϑtΒ é& 4 !$uΖø‹ ym ÷ρr& uρ 4’n<Î) # y›θãΒ ÏŒ Î) çµ8s)ó¡oKó™$# ÿ…çµ ãΒöθ s% Âχr& 

>Î�ôÑ $# š‚$ |Á yè În/ t� yf y⇔ø9 $# ( ôM |¡yf t7/Ρ$$ sù çµ÷ΨÏΒ $ tF t⊥ øO$# nοu�ô³tã $YΖøŠtã ( ô‰s% zΝÎ=tæ ‘≅ à2 <¨$tΡé& 

öΝßγ t/u�ô³̈Β 4 $ uΖù=̄=sß uρ ãΝÎγ øŠn=tæ zΝ≈ yϑtó ø9 $# $ uΖø9 t“Ρr& uρ ãΝÎγ ø‹n=tæ  ∅yϑø9 $# 3“uθ ù=¡¡9 $#uρ ( (#θ è=à2 ÏΒ 

ÏM≈t6 ÍhŠsÛ $ tΒ óΟà6≈ oΨø%y—u‘ 4 $ tΒ uρ $ tΡθ ßϑn=sß Å3≈ s9 uρ (# þθ çΡ% Ÿ2 öΝåκ|¦ à�Ρr& šχθ ßϑÎ=ôàtƒ ∩⊇∉⊃∪     

Artinya:dan mereka Kami bagi menjadi dua belas suku yang masing-masingnya berjumlah besar 
dan Kami wahyukan kepada Musa ketika kaumnya meminta air kepadanya: "Pukullah batu itu 
dengan tongkatmu!". Maka memancarlah dari padanya duabelas mata air. Sesungguhnya tiap-tiap 
suku mengetahui tempat minum masing-masing. dan Kami naungkan awan di atas mereka dan 
Kami turunkan kepada mereka manna (makanan manis sebagai madu) dan salwa:(( burung 
sebangsa puyuh). (kami berfirman): "Makanlah yang baik-baik dari apa yang telah Kami rezkikan 
kepadamu". mereka tidak Menganiaya Kami, tapi merekalah yang selalu Menganiaya dirinya 
sendiri.(QS. Al-A’Rof: 160) 
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uθ èδ 4†oΤ÷Š r& ”Ï%©!$$ Î/ uθ èδ î�ö� yz 4 (#θäÜ Î7÷δ $# # \� óÁÏΒ ¨βÎ* sù Νà6 s9 $̈Β óΟ çFø9 r' y™ 3 ôM t/Î�àÑ uρ 
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šχρã�à�õ3tƒ ÏM≈ tƒ$t↔Î/ «!$# šχθè=çGø)tƒ uρ z↵ÍhŠÎ;̈Ψ9 $# Î�ö� tóÎ/ Èd, y⇔ø9 $# 3 y7 Ï9≡ sŒ $oÿÏ3 (#θ |Á tã (#θ çΡ$ Ÿ2̈ρ 
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Artinya:  dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, Kami tidak bisa sabar 
(tahan) dengan satu macam makanan saja. sebab itu mohonkanlah 
untuk Kami kepada Tuhanmu, agar Dia mengeluarkan bagi Kami dari 
apa yang ditumbuhkan bumi, Yaitu sayur-mayurnya, ketimunnya, 
bawang putihnya, kacang adasnya, dan bawang merahnya". Musa 
berkata: "Maukah kamu mengambil yang rendah sebagai pengganti 
yang lebih baik ? Pergilah kamu ke suatu kota, pasti kamu memperoleh 
apa yang kamu minta". lalu ditimpahkanlah kepada mereka nista dan 
kehinaan, serta mereka mendapat kemurkaan dari Allah. hal itu (terjadi) 
karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh Para 
Nabi yang memang tidak dibenarkan. demikian itu (terjadi) karena 
mereka selalu berbuat durhaka dan melampaui batas.(QS. al-Baqarah: 
61) 

øŒ Î)uρ tΑ$ s% ÞΟ↵Ïδ≡ t�ö/Î) Éb>u‘ ö≅yè ô_ $# #x‹≈ yδ # µ$ s#t/ $YΖÏΒ#u ø−ã— ö‘ $#uρ …ã& s#÷δ r& zÏΒ ÏN≡ t�yϑ̈V9 $# ôtΒ ztΒ#u 

Νåκ÷]ÏΒ «! $$Î/ ÏΘ öθ u‹ø9 $#uρ Ì�ÅzFψ$# ( tΑ$s% tΒ uρ t� x�x. …çµãè ÏnGtΒ é' sù Wξ‹ Î=s% §ΝèO ÿ… çν”� sÜôÊ r& 4’n<Î) É>#x‹ tã 

Í‘$ ¨Ζ9 $# ( }§ø♥Î/uρ ç�� ÅÁ yϑø9 $# ∩⊇⊄∉∪     

Artinya: dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, Jadikanlah negeri 
ini, negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezki dari buah-buahan 
kepada penduduknya yang beriman diantara mereka kepada Allah dan 
hari kemudian. Allah berfirman: "Dan kepada orang yang kafirpun aku 
beri kesenangan sementara, kemudian aku paksa ia menjalani siksa 
neraka dan Itulah seburuk-buruk tempat kembali". (QS. al-Baqarah: 126) 

 
Dalam surat Ibrahim: 37 
 

!$ uΖ−/§‘ þ’ÎoΤ Î) àMΖs3ó™r&  ÏΒ  ÉL −ƒÍh‘ èŒ >Š# uθÎ/ Î�ö� xî “ ÏŒ ?í ö‘y— y‰ΨÏã y7 ÏF÷�t/ ÇΠ §� ys ßϑø9 $# $ uΖ−/u‘ (#θ ßϑ‹ É)ã‹Ï9 

nο4θ n=¢Á9 $# ö≅yè ô_ $$sù Zοy‰Ï↔øùr& š∅ÏiΒ Ä¨$ ¨Ζ9 $# ü“Èθ öκsE öΝÍκö� s9 Î) Νßγ ø%ã—ö‘ $#uρ z ÏiΒ ÏN≡ t� yϑ̈W9 $# óΟßγ ¯=yès9 

tβρã� ä3ô±o„ ∩⊂∠∪     
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Artinya:  Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian 
keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat 
rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, Ya Tuhan Kami (yang 
demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, Maka Jadikanlah hati 
sebagian manusia cenderung kepada mereka dan beri rezkilah mereka 
dari buah-buahan, Mudah-mudahan mereka bersyukur. 

 
Perhatian para Nabi terhadap kondisi sosial ekonomi para kaum yang lemah dan 

tertindas menunjukkan karakter revolusioner dan bermaksud menghancurkan 

sistem ekonomi yang eksploitatif37.  Seperti perintah hijrah yang diisyaratkan 

dalam al-Qur’ān tentang pertanyaan malaikah terhadap orang yang telah 

meninggal dunia tetapi pada masa masih hidupnya enggan untuk hijrah dengan 

dalih tertindas, hal ini diungkapkan dalam surah an-Nisa’ ayat: 97 

¨βÎ) tÏ% ©!$# ãΝßγ9©ùuθ s? èπs3Í× ¯≈ n=yϑø9 $# þ‘ÏϑÏ9$ sß öΝÍκÅ¦ à�Ρr& (#θ ä9$s% zΝŠÏù ÷ΛäΖä. ( (#θ ä9$ s% $ ¨Ζä. tÏ�yè ôÒ tGó¡ ãΒ 

’Îû ÇÚö‘ F{ $# 4 (# þθ ä9$ s% öΝs9 r& ô ä3s? ÞÚö‘r& «!$# Zπyè Å™≡ uρ (#ρã� Å_$pκçJsù $ pκ�Ïù 4 y7Í× ¯≈ s9 'ρé' sù öΝßγ1 uρù' tΒ æΛ© yγ y_ ( 
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan Malaikat dalam Keadaan 
Menganiaya diri sendiri,38 (kepada mereka) Malaikat bertanya : "Dalam 
Keadaan bagaimana kamu ini?". mereka menjawab: "Adalah Kami 
orang-orang yang tertindas di negeri (Mekah)". Para Malaikat berkata: 
"Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi 
itu?". orang-orang itu tempatnya neraka Jahannam, dan Jahannam itu 
seburuk-buruk tempat kembali. 

 

Ayat ini merupakan celaan dan kecaman terhadap mereka yang enggan berhijrah, 

hingga tidak dapat melaksanakan tuntutan agamapadahal mereka sebenarnya 

mempunyai kemampuan.39 Hijrah yang dimaksud adalah hijrah kepada Allah dan 

Rasulnya.40 Ayat ini menjanjikan kebebasan dan kelapangan rezeki bagi mereka 

                                                 
37 Farid Esack, Membebaskan Yang Tertindas, op.cit.,2000, hlm. 137-138 
38 Yang dimaksud dengan orang yang Menganiaya diri sendiri di sini, ialah orang-orang 

muslimin Mekah yang tidak mau hijrah bersama Nabi sedangkan mereka sanggup. mereka ditindas 
dan dipaksa oleh orang-orang kafir ikut bersama mereka pergi ke perang Badar; akhirnya di antara 
mereka ada yang terbunuh dalam peperangan itu. 

 
39 M. Quraish Syihab, Tafsir al-Misbah, Lentera hati , Jakarta, 2002, Vol. 2, hlm. 68 
40 Lihat surah an-Nisa’: 100 
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yang meninggalkan kekufuran dan ketidakadilan. Termasuk dalam soal kejahatan 

ekonomi, dan penyakit masyarakat, seperti riba, judi, kolusi dan lain-lain. Allah 

juga berfirman dalam surat ar-Ra’dayat: 11 

…çµ s9 ×M≈t7 Ée)yè ãΒ . ÏiΒ È ÷ t/ Ïµ ÷ƒ y‰tƒ ôÏΒ uρ ÏµÏ�ù=yz … çµtΡθ Ýà x�øts† ôÏΒ Ì� øΒr& «!$# 3 āχÎ) ©! $# Ÿω ç�Éi� tó ãƒ $ tΒ 

BΘ öθ s)Î/ 4 ®L ym (#ρç�Éi� tó ãƒ $ tΒ öΝÍκÅ¦à�Ρr' Î/ 3 !#sŒ Î)uρ yŠ# u‘r& ª! $# 5Θ öθ s)Î/ # [þθ ß™ Ÿξ sù ¨Š t� tΒ …çµ s9 4 $tΒ uρ Οßγ s9  ÏiΒ 

ÏµÏΡρßŠ ÏΒ @Α#uρ ∩⊇⊇∪     

Artinya: bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di 

belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah 41. Sesungguhnya Allah tidak 

merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan 42yang ada pada diri 

mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka 

tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. 

 

C. Penghapusan Praktek Riba, Perjudian, Pencurian, Korupsi, Kolusi, Nepotisme 

dan suap dan Praktek Ekonomi Eksploitatif. 

1) Dalam surat al-Baqarah 278-279 mengisyaratkan bahwa riba dilarang oleh 

Allah. 

                                                                                                                                      

 tΒuρ ö�Å_$ pκç‰ ’Îû È≅‹Î6 y™ «! $# ô‰Åg s† ’ Îû ÇÚö‘ F{$# $ Vϑxî≡ t� ãΒ # Z�� ÏWx. Zπ yèy™uρ 4 tΒ uρ ól ã� øƒs† .ÏΒ ÏµÏF ÷�t/ 
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$ VϑŠÏm §‘ ∩⊇⊃⊃∪     

Artinya:  Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di muka bumi ini tempat 
hijrah yang Luas dan rezki yang banyak. Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud 
berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke 
tempat yang dituju), Maka sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah. dan adalah Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 
41 Bagi tiap-tiap manusia ada beberapa Malaikat yang tetap menjaganya secara bergiliran dan ada 
pula beberapa Malaikat yang mencatat amalan-amalannya. dan yang dikehendaki dalam ayat ini 
ialah Malaikat yang menjaga secara bergiliran itu, disebut Malaikat Hafazhah 
42 Tuhan tidak akan merobah Keadaan mereka, selama mereka tidak merobah sebab-sebab 
kemunduran mereka 
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan 
sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. 
Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka 
ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan jika 
kamu bertaubat (dari pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu; 
kamu tidak Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. 

 

2) Dalam al-Qur’ān perjudian judi disebut dalam surat al-Maidah ayat 90-91: 

$ pκš‰r' ¯≈ tƒ tÏ% ©!$# (# þθ ãΨtΒ#u $ yϑ̄ΡÎ) ã� ôϑsƒø: $# ç�Å£øŠyϑø9 $#uρ Ü>$|ÁΡF{ $#uρ ãΝ≈ s9 ø—F{ $#uρ Ó§ô_ Í‘ ô ÏiΒ È≅yϑtã 

Ç≈sÜ ø‹¤±9 $# çνθ ç7Ï⊥ tGô_ $$ sù öΝä3ª=yès9 tβθ ßsÎ=ø�è? ∩⊃∪   $ yϑ̄ΡÎ) ß‰ƒ Ì� ãƒ ß≈ sÜø‹ ¤±9 $# βr& yìÏ%θ ãƒ ãΝä3uΖ÷�t/ 
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah43, 
adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan 
itu agar kamu mendapat keberuntungan. Sesungguhnya syaitan itu 
bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara 
kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan menghalangi 
kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; Maka berhentilah kamu 
(dari mengerjakan pekerjaan itu).  

 

 

                                                 
43 Al Azlaam artinya: anak panah yang belum pakai bulu. orang Arab Jahiliyah 

menggunakan anak panah yang belum pakai bulu untuk menentukan Apakah mereka akan 
melakukan suatu perbuatan atau tidak. Caranya Ialah: mereka ambil tiga buah anak panah yang 
belum pakai bulu. setelah ditulis masing-masing Yaitu dengan: lakukanlah, jangan lakukan, 
sedang yang ketiga tidak ditulis apa-apa, diletakkan dalam sebuah tempat dan disimpan dalam 
Ka'bah. bila mereka hendak melakukan sesuatu Maka mereka meminta supaya juru kunci ka'bah 
mengambil sebuah anak panah itu. Terserahlah nanti Apakah mereka akan melakukan atau tidak 
melakukan sesuatu, sesuai dengan tulisan anak panah yang diambil itu. kalau yang terambil anak 
panah yang tidak ada tulisannya, Maka undian diulang sekali lagi. 
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Perjudian adalah hal yang dilarang oleh agama dalam hal mencari 

harta atau rezeki. Judi berasal dari kata al-maisir yang berarti gampang atau 

mudah, karena berjudi mendapatka harta dengan mudah tanpa kesulitan dan 

kesungguhan44.  Dalam sejarah perkembangan judi di Indonesia dalam 

kitab Undang Undang Hukum Pidana judi adalah permainan yang 

mengandung unsure taruhan.45 

3) Pencurian 

Al-Qur’ān memperingatkan kaum muslimin untuk menjauhi 

tindakan pencurian, bahkan mengancam tindakan pencurian dengan 

hukuman potong tangan, seperti diungkapakan dalam surat al-Maidah: 38 

 

ä−Í‘$ ¡¡9 $#uρ èπs%Í‘$ ¡¡9 $#uρ (#þθ ãèsÜ ø%$$ sù $ yϑßγ tƒ Ï‰÷ƒ r& L !#t“y_ $ yϑÎ/ $ t7 |¡x. Wξ≈ s3tΡ z ÏiΒ «!$# 3 ª!$#uρ 

î“ƒ Í•tã ÒΟŠÅ3ym ∩⊂∇∪     

Artinya: laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah 
tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka 
kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. dan Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

 
Ayat ini asbāb al Nuzûlnya adalah terjadinya kasus pencurian yaitu 

Tu’mah bin Uraiq mencuri baju besi Qatadah bin Nu’man kemudian ia 

sembunyikan baju itu di rumah  Zaid bin Samin seorang Yahudi, ketika 

baju itu tidak ditemukan di rumah Tu’mah  dan bersumpah bahwa dia 

tidak mencurinya, lalu mencari dirumah Zaid ternyata ditemukan baju 

itu, kemudian diambilnya dan diserahkan ke Tu’mah. Kasus ini 

disaksikan oleh orang banyak dan nabi hendak membela Tu’mah.46 

Menurut Quraish Syihab pencuri ialah seseorang yang mengambil 

sembunyi-sembunyi barang berharga milik orang lain yang disimpan 

oleh pemiliknya pada tempat yang wajar dan pencuri tidak diizinkan 

memasuki tempat tersebut. Sebagian ulama’ beselisih pendapat tentang 

berapa kadar atau nilai harga barang curianya. Hasan Basri dan Daud adz 

                                                 
44 Tafsir al-Qur’an Tematik,  Pembangunan Ekonomi Umat, op.cit., hlm. 41 
45 Ibid., hlm. 45 
46  Ibid., hlm. 37. 
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Zahiri pencuri harus dipotong tangannya. Pada masa Nabi pencuri 

dipotong tangannya apabila mencuri senilai 3 dirham atau 60 dollar.47  

Di Indonesia penerapan hukuman potong tangan tidak mungkin 

dilaksanakan karena Indonesia bukan Negara Islam dan bukan Negara 

sekuler tetapi berdasar Pancasila.48 

4) Korupsi, Kolusi,Nepotisme dan  Suap 

Pengertian korupsi adalah berasal dari bahasa Inggris corrupt 

artinya jahat atau buruk, corruption yang berarti kecurangan49 

penyelewangan atau penggelapan uang Negara atau perusahaan atau 

sebagainya untuk kepentinagn pribadi atau orang lain. Pengertian kolusi 

adalah berasal dari kata collution yang berarti kerja sama rahasia untuk 

maksud tidak terpuji dan persengkokolan, kongkalikong50. Pengertian 

nepotisme adalah berasal dari kata nepotism yang berarti kecenderungan 

untuk mengutamakan (menguntungkan keluarga sendiri). Pengertian suap 

adalah apa yang diberikan untuk membenarkan  yang bathil atau 

membatilkan yang hak.51  

Korupsi, kolusi, nepotisme dan suap, diharamkan, karena 

merupakan suatu perbuatan penyalahgunaan jabatan untuk memperkaya 

diri sendiri, keluarga atau golongan. Hal ini merupakan suatu perbuatan 

yang menghianati amanat yang diberikan Negara dan masyarakat52. Hal 

ini dilarang dan mendatangkan dosa, seperti telah diungakapakan dalam 

surah al-Anfal: 27 

$ pκš‰r' ¯≈ tƒ zƒ Ï%©!$# (#θ ãΖtΒ#u Ÿω (#θ çΡθ èƒrB ©!$# tΑθ ß™§�9 $#uρ (# þθ çΡθ èƒrBuρ öΝä3ÏG≈ oΨ≈ tΒ r& öΝçFΡr& uρ tβθ ßϑn=÷ès? ∩⊄∠∪     

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) 
janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang 
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui. 

                                                 
47 Ibid., hlm. 39 
48 Ibid., hlm. 40 
49  John M. Echolis dan Hassan Shadiliy, Kamus Inggris- Indonesia, Jakarta, Gramedia 

Pustaka Utama, 2006, hlm.149 
50 Ibid, hlm. 125 
51,Ibid., hlm. 131-132 
 
52Ibid., hlm123 
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Dampak dari korupsi, kolusi dan suap adalah membahayakan 

kehidupan masyarakat, adapun dampaknya adalah sebagai berikut: 

a) Menghancurkan wibawa hukum. Orang yang salah dapat lolos dari 

hukuman, sedangkan yang belum jelas kesalahannya dapat meringkuk 

dalam tahanan. Pencuri ayam lebih berat hukumannya daripada 

koruptor yang merugikan masyarakat dan Negara karena dia memiliki 

uang yang banyak untuk menyuap. 

b) Menurunkan etos kerja. Para pemimpin dan para pejabat yang duduk di 

pemerintahan yang tidak mempunyai etos kerja yang baik menurunkan 

etos kerja karena mereka menganggap uang adalah segalanya. 

c) Menurunkan kualitas. Orang yang pandai dapat disingkirkan oleh 

orang bodoh yang berkantong tebal. Seorang profesional dapat 

terdepak oleh mereka yang belum berpengalaman tetapi mempunyai 

jaringan kuat. 

d) Kesenjangan sosial dan ekonomi, karena uang Negara hanya beredar 

dikalangan kelas elit dan konglomerat, yang berakibat tidak meratanya 

sirkulasi uang.53 

 

                                                 
53 Ibid., hlm. 151-152 


